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ABSTRACT ARTICLE HISTORY

Communication is an integral part of service quality in the service industry, Submitted 15 Maret 2023

including the tourism industry. Good communication skills possessed by igé’éspig g g {\.\/lgrillzzogzss

tourism actors indicate professionalism and increase the comfort of visitors

while enjoying holidays. In this modern era, English communication is crucial KEYWORDS _ o
to promote tourism. Moreover, tourists visiting Aceh Jaya are no longer Eﬁ?'g&iéaeh%‘éae%ejg‘;r'sm; communication;
limited to local or domestic tourists. Many foreign tourists also visit to enjoy '

the exotic nature of Aceh Jaya. Therefore, the ability to communicate in

English will greatly assist tour operators in providing optimal service to

tourists visiting Aceh Jaya.

PENDAHULUAN

Aceh Jaya merupakan salah satu kabupaten yang ada di wilayah Propinsi Aceh, yang memiliki berbagai potensi
wisata salah satunya adalah wisata bahari, selain itu juga terdapat beberapa pulau kecil, air laut yang bersih dan biru
dengan pepohonan yang asri mengikuti kontur khas pegunungan, serta kehidupan masyarakat dengan budaya
maritim yang kuat merupakan keunikan tersendiri Aceh Jaya. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah
kabupaten setempat untuk mengembangkan potensi yang ada salahsatunya pada bidang pariwisata dan ekonomi
kreatif. Akan tetapi upaya ini harus dibarengi dengan peningkatan sumberdaya manusia untuk mendukung

pengembangan pariwisata yang ada di Aceh Jaya.

Salah satu tugas dari seorang insan DIKTI adalah melaksanakan kegiatan tridarma perguruan tinggi yaitu penelitian,
pengajaran dan pengabdian masyarakat. tim dari Universitas Teuku Umar telah melakukan pengamatan terhadap
potensi dan pengembangan sektor wisata yang ada di Kabupaten Aceh Jaya. Salah satu sektor bagian yang perlu
ditingkatkan dan dikembangkan adalah SDM yaitu kemampuan didalam penguasaaan bahasa asing. Dengan
menguasai bahasa asing maka akan mempermudah komunikasi antara warga sekitar dan calon wisatawan luar
negeri, sebagai contoh sederhana, ketika ada turis asing yang menanyakan arah tempat — tempat wisata yang

menarik atau menanyakan arah ke tempat menginap, warga setempat masih kesulitan berkomunikasi.

Bahasa Inggris memainkan peran penting dalam pariwisata, seperti untuk mempromosikan produk pariwisata secara
internasional, spot keunggulan dari masing — masing tempat wisata, reservasi, layanan akomodasi, layanan panduan
wisata, dan pada akhirnya komunikasi antara wisatawan dan penduduk berdampak pada pertumbuhan pariwisata itu
sendiri. Sebagai contoh di Bali, banyak masyarakat yang fasih didalam bahasa asing sehingga Bali menjadi tujuan
favorit wisatawan luar negeri, karena mereka mudah berkomunikasi dengan warga lokal dan memandu wisatawan
menuju wisata yang mereka inginkan. (Setyanto, 2014) Menyatakan bahwa akan sangat positif jika warga setempat
memiliki pengetahuan untuk berkomunikasi dalam bahasa asing, bahkan dengan percakapan yang sangat
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sederhana. Kurangnya penguasaan bahasa asing berakibat pada keterbatasan komunikasi yang berakibat pada
keterbatasan dalam organisasi pariwisata dan pengembangan manajerial karena kurangnya komunikasi dan berbagi
pengetahuan terkait dengan penggunaan bahasa asing dalam urusan pariwisata. Bahasa harus ditingkatkan dengan

keterampilan komunikasi yang melibatkan komunikasi verbal dan non-verbal.

Langkah-langkah khusus perlu dilakukan untuk memperkuat kemampuan pemerintah daerah dan pelaku wisata untuk
berkomunikasi dalam bahasa Inggris untuk mendukung pertumbuhan pariwisata. Mengikuti program bahasa Inggris,
mengambil kursus, atau belajar mandiri adalah beberapa cara untuk mencakup praktik sehari-hari dan diharapkan hal
ini akan mengurangi kendala bahasa yang dimiliki penduduk setempat. Insan Dikti dalam hal ini tim dosen dari
Universitas Teuku Umar bekerjasama dengan alumni Australia tergugah untuk mengadakan pelatihan kemampuan
bahasa inggris bagi masyarakat Kabupaten Aceh Jaya pada umumnya dan secara khusus bekerjasama dengan
pelaku layanan pariwisata aceh jaya. Pelatihan ini mencakup pelatihan dan evaluasi serta praktik langsung dengan
tim layanan pariwisata. Pelatihan ini juga diharapkan akan menghasilkan produk yaitu panduan yang dapat digunakan
oleh masyarakat yang berisi percakapan sederhana dalam bahasa Inggris dalam hal pariwisata. Sejalan dengan
permasalahan yang terdapat dalam penjelasan di atas. Pelatihan ini juga diharapkan akan menghasilkan produk yaitu
guide (Travel Guide Book) yang dapat digunakan oleh masyarakat yang berisi percakapan sederhana dalam bahasa

Inggris dalam hal pariwisata.

TINJAUAN PUSTAKA

Pentingnya penguasaaan bahasa Inggris telah dinyatakan oleh banyak akademisi dimana Bahasa Inggris digunakan
sebagai alat komunikasi dalam bisnis, akademisi, perdagangan, pariwisata, politik internasional, dan ruang lingkup
lain dari peristiwa di seluruh dunia (Salameh Alomoush & Khaleel Al-Na’imat, 2018) (Eka Anastasia Wijaya, Putu
Bagus Wisnuwardhana, lda Bagus Gde Upadana, & A.A. Sagung Ayu Srikandi Putri, 2022) (Erazo, Ramirez,
Encalada, Holguin, & Zou, 2019). Trang (2015) menyatakan bahwa bahasa Inggris sangat penting bagi industri
pariwisata. Sehingga perhatian untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dalam bahasa Inggris secara
professional bagi industri pariwisata merupakan sebuah keharusan yang tak terelakkan. Aplikasi komunikasi Bahasa
asing khususnya Bahasa Inggris akan memperkuat kualitas pelayanan kepada para pengunjung yang tidak dapat

berbahasa Indonesia.

Pola pelayanan yang ideal dalam ekowisata harus memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan (sustainability) dan
bertanggung jawab sosial (social responsibility). Pola pelayanan harus menghormati dan mengambil kearifan lokal
dalam membangun destinasi ekowisata (Nugroho et al., 2018; Saidmamatov et al., 2020). Ekowisata juga harus
memberikan edukasi kepada wisatawan mengenai nilai-nilai lingkungan, budaya, dan sosial di lokasi ekowisata
(Basyuni et al., 2018; Kia, 2021). Hal ini dapat membantu wisatawan memahami betapa pentingnya menjaga
kelestarian alam dan budaya di lokasi tersebut. Pelayanan ekowisata harus memperhatikan kepentingan dan
melibatkan masyarakat setempat dalam proses pengembangan dan pemasaran destinasi ekowisata, sehingga

mereka dapat merasakan manfaat ekonomi yang dihasilkan dari industri pariwisata (Kia, 2021; Prasetyo et al., 2020).

Pelayanan pariwisata dalam konsep ekowisata harus memperhatikan tata kelola lingkungan dengan baik, menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan di sekitar destinasi ekowisata (Aspiany et al., 2019; Stronza et al., 2022).
Pelayanan harus menjaga keselamatan dan kesehatan wisatawan, serta memberikan informasi yang akurat

mengenai kondisi keamanan dan kesehatan di lokasi ekowisata (Nurhayati et al., 2019; Wieckardt et al., 2022).
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Ekowisata perlu memperhatikan proses pengembangan ekonomi lokal dimana pelayanan yang diberikan harus
membantu meningkatkan ekonomi lokal dengan mengembangkan produk dan jasa wisata yang berasal dari
masyarakat setempat (Basyuni et al., 2018; Pramono et al., 2020; Roslan et al., 2021). Pelayanan harus memberikan
rasa hormat dan tanggung jawab kepada masyarakat setempat, wisatawan, dan lingkungan di sekitar destinasi
ekowisata (Carvache-Franco et al., 2019; Nikolaeva et al., 2018; Pudyatmoko et al., 2020). Pelayanan ekowisata
secara berkelanjutan harus terus berupaya meningkatkan kualitasnya agar dapat memberikan pengalaman yang lebih
baik bagi wisatawan dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat setempat (Basyuni et al., 2018;

Carvache-Franco et al., 2019).

Proses pelayanan ekowisata dengan konsep sustainable heritage bertujuan untuk menjaga keberlanjutan alam dan
budaya di lokasi ekowisata (Asmin, 2018; Pramono et al., 2020). Prosesnya tentu saja harus dengan mempelajari dan
memahami sejarah dan kearifan lokal dimana format pelayanan ekowisata harus mempelajari dan memahami sejarah
dan kearifan lokal di lokasi ekowisata, sehingga dapat memberikan pengalaman yang autentik dan bermanfaat bagi
wisatawan (Carvache-Franco et al., 2019; Pudyatmoko et al., 2020). Ekowisata juga perlu mengembangkan program
pelayanan ekowisata yang berkelanjutan. Format ini tentu saja dengan menyusun program pelayanan ekowisata
dengan harus mengembangkan program pelayanan yang berkelanjutan, seperti penggunaan energi terbarukan,
pengurangan limbah dan emisi, dan perlindungan satwa liar. Meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
budaya juga merupakan hal penting. Misalnya ketika pelayanan mampu meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan budaya di lokasi ekowisata, seperti penggunaan bahan kimia yang berbahaya dan pelestarian situs
budaya (Pramono et al., 2020; Wieckardt et al., 2022).

Pelayanan ekowisata perlu untuk memfasilitasi partisipasi masyarakat di lokasi ekowisata, seperti melibatkan
masyarakat dalam program konservasi lingkungan dan budaya. Selain itu promosi pengalaman berkelanjutan juga
merupakan bagian dari pelayanan ekowisata yang mampu menjaga kebersihan lingkungan, mendukung produksi
lokal, dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal (Basyuni et al., 2018; Rijal et al., 2020; Wieckardt et al.,
2022). Pelayanan ekowisata harus memberikan edukasi dan kesadaran lingkungan kepada wisatawan, sehingga
mereka dapat memahami pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan dan budaya di lokasi ekowisata (Pramono et
al., 2020; Rijal et al., 2020). Pelayanan ekowisata juga harus terus meningkatkan kualitas pelayanan untuk
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi wisatawan, sekaligus memberikan manfaat yang lebih besar bagi

masyarakat lokal (Asmin, 2018)..

METODE PELAKSANA

Adapun kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kota Calang, Kabupaten Aceh Jaya pada 11 Desember
2022. Secara khusus kegiatan ini melibatkan anggota Kelompok Sadar Wisata. (Pokdarwis) Pasie Luah yang
berjumlah sekitar 20 orang. Metode pelatihan dilakukan dengan penyampaian materi pelatihan oleh narasumber
dilanjutkan dengan practice session oleh para peserta pelatihan. Dalam pelatihan ini peserta mendapatkan diktat
materi pelatihan untuk memudahkan implementasi pelatihan dan bahan pembelajaran bagi peserta setelah pelatihan

selesai.

Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain sebagai berikut:
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- Kegiatan ini merupakan bagian integral dari kegiatan social kemasyarakatan yang disponsori oleh Program
Australia Global Alumni tahun pelaksanaan 2022 dengan tema “Developing Sustainable Ecotourism Strategy as
The Tool To Empower Indigenous Community Livelihood in Aceh Jaya District, Aceh province”.

- Di masa pra kegiatan kami melakukan komunikasi intens dan diskusi dengan Ketua Pokdarwis Pasie Luah untuk
mensingkronkan pesan yang akan disampaikan dan metode penyampaian serta kebutuhan pendukung kegiatan.

- Dalam pelaksanaan kegiatan ini, Australia Global Alumni melalui Yusnaidi selaku ketua tim pelaksana,
bekerjasama dengan Universitas Teuku Umar dan pemangku kepentingan bidang pariwisata di Kabupaten Aceh
Jaya.

- Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka membangun communication skills para pegiat wisata dan kapasitas
mereka dalam memberikan pelayanan terbaik kepada para pengunjung destinasi wisata di Aceh Jaya.

- Para penggerak wisata yang tergabung dalam Pokdarwis Pasie Luah sangat antusias merealisasikan kegiatan
pelatihan basic English ini. Hal ini terbukti dalam proses pelaksanaan pelatihan, Pokdarwis Pasie Luah membiayai
sewa ruangan pelatihan. Sementara program Australia Global Alumni mensponsori biaya transport peserta,
konsumsi dan biaya pelatihan serta keperluan administrasi lainnya.

- Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pentingnya kemampuan berkomunikasi dalam bahasa asing terutama Bahasa Inggris terhadap pengembangan
wisata disuatu daerah harus disadari sejak dini. Dalam hal ini, kemampuan Bahasa tidak hanya ditekankan pada
penguasaan Bahasa itu sendiri tetapi juga dalam bagaimana menerapkan bahasa tersebut kedalam komunikasi yang
efektif di lapangan. Kemampuan dalam memahami tatacara berkomunikasi yang tepat dalam menyambut wisatawan
memiliki peranan penting dalam memberikan positive first impression bagi para wisatawan tersebut. Oleh karena itu,

pelatihan Bahasa untuk pariwisata (English for Tourism) sangatlah penting untuk dilakukan.

Objek dalam penelitian ini adalah kelompok sadar wisata di Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini berbentuk pelatihan langsung dengan melakukan interaksi tanya jawab serta praktik di
lapangan kepada anggota kelompok sadar wisata di Kabupaten Aceh Jaya. Kegiatan pelatihan dengan model
pembelajaran langsung (Direct Instruction) yaitu metode pengajaran dengan melalui kegiatan ceramah yang disertai
dengan demonstrasi secara langsung dimana pengajar menjadi pusat pembelajaran dalam pengembangan skill

pelajar (Sierra, 2012).

Mayoritas peserta pelatihan ini sudah memiliki basic English yang baik sehingga pelatihan dasar seperti grammar
sudah tidak diperlukan. Hal ini membuat kegiatan menjadi lebih mudah karena materi yang disampaikan dalam
Bahasa Inggris sudah dapat dipahami oleh peserta pelatihan. Oleh karena itu, pelaksaanan pelatihan dapat dimulai
dengan memberikan gambaran perbandingan kondisi parisiwata ditempat yang sudah maju dengan kondisi pariwisata
di daerah Kabupaten Aceh Jaya itu sendiri. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi yang diselingi
dengan demonstrasi langsung dalam bentuk tanya jawab dan juga praktek langsung oleh peserta pelatihan. kegiatan
kemudian diakhiri dengan sesi pertanyaan dari peserta kepada pelaksana kegiatan. Merujuk kepada Blik et al.,
(2016) kegiatan pelatihan dalam bentuk Direct instruction ini dapat terbagi kedalam 5 tahapan (Stages) yang diadopsi

untuk pelatihan ini, tahapan tersebut adalah sebagai berikut;.

Stage 1: Orientation
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- Dalam tahapan ini, pengajar akan menjelaskan tujuan akhir dari pelatihan yang dilakukan. Dalam hal ini tujuan yang
inginkan adalah bertambahnya pengetahuan dan kemampuan peserta dalam menggunakan Bahasa Inggris untuk

memajukan wisata wilayah Aceh Jaya.
Stage 2 : Instruction

- Dalam tahapan ini, pengajar menjelaskan dengan rinci bagaimana melakukan percakapan dan apa yang harus
diperhatikan selama percakapan. Pengajar juga mempraktekkan beberapa contoh percakapan dalam situasi yang

berbeda. Setelah itu para peserta akan mencoba mempraktekkan kembali percakapan tersebut.
Stage 3 : Guided practice

- Dalam tahapan ini, pengajar terlebih dahulu mempraktekkan percakapan dalam Bahasa Inggris. Kemudian akan
dipilih peserta secara berpasangan untuk kemudian akan merancang sebuah situasi dan melakukan percakapan

berdasarkan situasi tersebut dengan bimbingan dari pengajar.
Stage 4 : Individual work

- Pengajar akan menetapkan sebuah topik atau situasi kemudian para peserta akan diminta untuk mencoba
membuat sebuah percakapan terkait dengan topik wisata yang ditentukan. Setelah peserta menyelesaikan tugas,

pengajar akan memberikan koreksi dan masukan untuk para peserta.
Stage 5 : Closing

- Tahapan ini merupakan tahapan akhir, pengajar akan melakukan tinjauan ulang terhadap materi yang sudah
diberikan dan kemudian membuat sebuah rangkuman di akhir acara. Para peserta juga diminta untuk

memberikan pertanyaan seputar materi yang sudah diberikan.

Salah satu tujuan utama pelaksanaan pelatihan ini adalah meningkatnya kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa
Inggris di bidang pariwisata. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan para peserta mampu berkomunikasi dengan
tepat dengan para wisatawan asing sekaligus mempromosikan objek — objek wisata yang ada di Aceh Jaya. Dengan
tujuan inilah, maka materi yang diberikan juga harus berhubungan langsung dengan tujuan utama pelatihan yaitu

bagaimana berkomunikasi dengan para wisatawan asing. Untuk itu materi yang diberikan mencakup sebagai berikut;

1. Greeting and welcoming tourist
Peserta diharapkan mampu menguasai percakapan dasar tentang bagaimana menyapa dan menyambut
para wisatawan asing dengan sopan.

2. Introducing Yourself.
Peserta diharapkan mampu memperkenalkan diri sebagai pemandu wisata yang akan menemani para
wisatawan selama perjalanan.

3. Showing Places of Interest
Peserta diharapkan mampu menjelaskan secara rinci tempat — tempat wisata yang menarik bagi para
wisatawan.

4. Telling some information about the place in general.
Peserta mampu menceritakan beberapa informasi terkait sejarah, budaya, ataupun cerita rakyat yang bsia

menarik minat para wisatawan.
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5. Telling rule and safety
Peserta mampu menjelaskan peraturan — peraturan yang berlaku di daerah tersebut dan juga aturan —
aturan keselamatan yang wajib dipatuhi oleh wisatawan.

6. Dealing with Question

Peserta mampu menjawab pertanyaan — pertanyaan dasar dari para wisatawan.

Pelatihan bahasa Inggris dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pelaku wisata. Beberapa manfaat utama

dari pelatihan bahasa Inggris untuk pelaku wisata adalah:

1. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi: Dengan kemampuan bahasa Inggris yang lebih baik, pelaku
wisata dapat lebih mudah berkomunikasi dengan wisatawan yang datang dari negara-negara yang berbahasa Inggris.
Hal ini dapat membantu pelaku wisata membangun hubungan yang lebih baik dengan wisatawan dan meningkatkan

pengalaman wisatawan selama mereka berada di tempat wisata

2. Meningkatkan kesempatan bisnis: Pelatihan bahasa Inggris dapat membuka kesempatan bisnis baru bagi
pelaku wisata. Dengan kemampuan bahasa Inggris yang lebih baik, pelaku wisata dapat memasarkan produk dan

jasa mereka secara lebih efektif kepada pasar global dan menarik lebih banyak wisatawan asing

3. Meningkatkan pemahaman budaya: Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang banyak digunakan di
seluruh dunia. Dengan mempelajari bahasa Inggris, pelaku wisata dapat lebih memahami budaya negara-negara
yang berbahasa Inggris dan menghargai perbedaan budaya tersebut. Hal ini dapat membantu pelaku wisata

mempersiapkan diri dengan lebih baik ketika bekerja dengan wisatawan asing.

4. Meningkatkan kesempatan karir: Pelatihan bahasa Inggris dapat membuka kesempatan karir baru bagi
pelaku wisata. Banyak perusahaan wisata yang mencari karyawan yang memiliki kemampuan bahasa Inggris yang
baik untuk bekerja dengan wisatawan asing. Dengan kemampuan bahasa Inggris yang lebih baik, pelaku wisata

dapat meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

Dengan demikian, pelatihan bahasa Inggris dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pelaku wisata, baik
dalam hal komunikasi, kesempatan bisnis, pemahaman budaya, maupun kesempatan karir. Berikut ini beberapa

dokumentasi selama pelatihan berlangsung.

Gambar 1. Suasana saat pelatihan berlangsung.

SIMPULAN DAN SARAN
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Kegiatan pelatihan Basic English for Tourism ini memberi kontribusi bagi pengembanan pengetahuan dasar tentang
bagaimana menyambut para wisatawan yang datang ke Kabupaten Aceh Jaya dan juga bagaimana membangun
komunikasi yang bagus antara wisatawan dengan pemandu wisata. Para peserta mampu memahami pentingnya
memberikan pelayanan serta memahami keinginan dari para wisatawan sehingga terciptanya sebuah positive first
impression. Terlebih lagi dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi terutama penggunaan media sosial
dimana para wisatawan dapat langsung memposting pengalaman mereka secara langsung di akun sosial media,
apabila postingan tersebut ditonton oleh banyak orang dan menjadi viral dalam hal yang positif, maka diharapkan

untuk kedepan akan semakin memajukan wisata di daerah Aceh Jaya.

Adapun tahapan selanjutnya yang dapat kami sarankan dalam menindaklanjuti hasil kegiatan ini yaitu:

- Agar kiranya pelatihan untuk meningkatkan kapasitas SDM para pelaku wisata di Aceh jaya dapat terus dilakukan,
baik melanjutkan pelatihan bidang komunikasi maupun pelatihan lainnya di bidang kepariwisataan.

- Membuat perencanaan kerja untuk aktivitas pariwisata yang dapat dipasarkan, dikelola atau dikembangkan oleh
Pokdarwis Pasie Luah.

- Membangun kerjasama dengan para stakeholder kepariwisataan baik di tingkat kabupaten, propinsi maupun
nasional untuk meningkatkan kapasitas dan sinergi dalam mengembangkan potensi pariwisata di Kabupaten Aceh
Jaya.

- Melakukan inisiatif kerjasama lanjutan dengan perguruan tinggi untuk pengembanagn potensi destinasi wisata
Aceh Jaya.
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